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ABSTRAK

Upaya untuk membangkitkan kembali fungsi dan tujuan ibadah zakat, baik
itu untuk tujuan yang berorientasi vertikal maupun yang berorientasi horizontal),
merupakan tugas kita sebagai generasi Islam saat ini. Hal ini dikarenakan, begitu
besar manfaat zakat bagi muzaki dan mustahik sebagai salah satu usaha untuk
menciptakan suatu keadilan sosial yang masih mengalami perbedaan antara si
kaya dan si miskin. Dengan demikian, Islam mewajibkan zakat bagi mereka yang
sudah mampu untuk mengeluarkan zakat yang bertujuan untuk menyelesikan
masalah kesenjangan sosial. Sebab di dalam harta zakat tersebut mengandung
unsur fungsi sosial yang mengarah kepada konsep jaminan sosial secara
menyeluruh untuk kepentingan mustahik atau lebih jelasnya zakat merupakan
salah satu wujud bantu-diri sosial untuk mengatasi persoalan sosial yang ada.

Dalam masyarakat terdapat beberapa cara pemanfaatan harta zakat yaitu
pemanfaatan secara konsumtif tradisional, konsumtif kreatif, produktif tradisional
dan produktif kreatif. Salah satu upaya untuk memanfaatkan zakat yang
berorientasi kepada proses peningkatan produktivitas bagi mustahik adalah harta
zakat tersebut dimanfaatkan secara produktif, meskipun kenyataanya tidak bisa
dipungkiri bahwa sebagian besar mustahik menggunakan harta zakat tersebut
untuk keperluan konsumtif. Untuk menciptakan produktivitas harta zakat,
dibutuhkan suatu konsep dan mekanisme zakat sesuai dengan manajemen zakat,
adalah dengan pendayagunaan harta zakat sebagai pemberian al-gard al-hasan.
Karena hal ini, sejalan dengan tujuan dari zakat adalah agar mustahik nantinya
mampu untuk memperbaiki masalah perekonomian mereka..

Pendayagunaan zakat sebagai al-gard al-hasan merupakan salah satu
aplikasi dari ayat al-Qur’an yang menjelaskan bahwa agar supaya harta yang ada
pada orang kaya tidak hanya berputar dan dimiliki oleh mereka saja, namun ada
kewajiban untuk membagi harta tersebut kepada para mustahik. Dengan begitu,
konsep pendayagunaan harta zakat sebagai a/-gard al-hasan mempunyai kerangka
dasar bahwa zakat bukanlah merupakan kewajiban sesaat, apabila setelah
mengeluar zakat tidak ada lagi kewajiban dan telah selesai urusan mereka. Karena
dalam pemberian al-gard al-hasan karena harta zakat tersebut digulirkan,
membutuhkan suatu sinergi antara muzaki, mustahik serta lembaga pengelola
zakat. Dalam hal ini mereka hatus saling bekerja ama untuk mengarahkan,
kususnya kepada mustahik unutk memanfaatkan dana tersebut sebaik-baiknya.
Dalam penelitian ini terdapat pendekatan untuk mengatasi persoalan pemanfaatan
seputar zakat yaitu dengan melakukan pendekatan parsia dan pendekatan
struktural.

Tujuan vatama dari pendayagunaan zakat sebagai al-gard al-hasan adalah
untuk menciptakan kemaslahatan umum bagi muzaki dan kususnya bagi
mustahik. Penekanan dari tujuan tersebut adalah upaya untuk menjaga
kemaslahatan mustahik seperti yang telah dirumuskan dalam magasid asy-
syari ah, yaitu mewujudkan kemasiatah agama, kemaslahatan jiwa, kemaslahatan
akal, kemaslahatan keturunan dan kemaskahatan harta.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan Tunggal

ARAB-LATIN

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f ailff L tidak dilambangkan
& ba b be
<~ ta t te
< sa s es dengan titik di atas
d jim J je
C ha’ h ha dengan titik di bawah
t kha’ kh ka dan ha
< dal d de
3 zal z zet dengan titik atas
4 ra’ T er
3 zal z zet
& sin $ es
o syin Y es dan ye
o sad $ es dengan titik di bawah
ua dad - d de dengan titik di bawah
8% ta ¢ te dengan titik di bawah
b za z zet dengan titik di bawah
d ‘ayn L koma ;ierbalik di atas
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é gayn g 8
E fa f ef
A qaf q ‘ ki
d kaf k ka
J lam : 1 el
¢ mim ~om em
O nun n en
3 wau w we
® ha’ h ha
s hamzah ., apostrof
¢ ya’ y ye

2. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap :

&= ditulis hajjun

alse ditulis “abbas

3. Ta> Marbut ah di akhir kata.
1. Bilata’ Marbutah dimatikan, ditulis h :
ia ditulis hibah
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).



2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain atau memiliki harkat

hidup, ditulis t
A1 Aar ditulis ni‘matullah
4. Vokal Pendek
__ (fathah) ditulis a contoh G ditulis daraba
--- (kasrah) ditulis i contoh L ditulis Jfuhima
" (dammah) ditulis u contoh s ditulis kutubun
S. Vokal Panjang : |
Fathah + alif ditulis a (garis di atas)
Llala ditulis jébih}/yaﬁ
Fathah + alif maqsur ditulis a (garis di atas)
] ditulis yas‘a
Kasrah + ya mati ditulis 1 {garis di atas)
KPSV ditulis sa‘id
Dammah + wau mati ditulis u (garis di atas)
I ditulis ju/z(—sun
6. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya mati ditulis ai
pSiu ditulis bainakum
2. Fathah + wau mati ditulis au
J& ditulis gaul
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7. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila didukung huruf qamariyah ditulis al-
A ditulis al-Qur’an
2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, ditulis dengan menggandeng huruf
syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya
eadd) ditulis asy-syamsu
8. Huruf Kapital
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang
diperbaharui (EYD). Seperti awal kalimat, nama orang dan sebagainya.

Contoh:
aleg e ) o & J gy J8
Qala Rasululullah saw.
Kalimat Allah dapat ditulis kapital kalau tidak di satukan dengan kata
lain. Sehingga ada hurup atau harakat yang di hilangkan.
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi

atau pengucapannya dan penulisannya

4o Jal ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Memberi kemudahan dan kelapangan kepada saudara kita vang
membutuhkan terhadapnya, merupakan kewajiban bagi kita yang mempunyai
kemampuan untuk membantunya. Apalagi dalam bidang mua’amalah yang lebih
menekankan hubungan antara manusia khususnya hubungan sosial-ekonomi.’

Artinya manusia sebagai makhluk social dalam menjalin kehidupan di
dunia untuk kelangsungan hidupnya tidak mungkin hidup tanpa bantuan orang
lain. Kebutuhan terhadap bantuan orang lain inilah merupakan sarana
menciptakan tolong menolong agar supaya terjalin suatu persaudaraan
(ukhuwwah)* yang berlandaskan rasa simpati dan empati dalam kehidupan.

Untuk itu salah satu sarana dalam memberi bantuan kepada orang lain
yang membutuhkan dari segi ekonomi yaitu bisa diwujudkan dengan memberikan
pinjaman kepada mereka.

Pemberian bantuan berupa pinjaman tersebut merupakan salah satu dari

rasa memberikan kelapangan bagi mereka yang kekurangan modal. Dalam hal ini,

! Muhammad Fuad Abddul Haqi, Al-lv’lv’ wa al-Marjan, kitab al-Birru wa ash-Shilatu
wal ‘adabu, bab, tahrimu ad-dulmu, terj. H. Salim Bahreisy, (Surabaya :Bina Iimu, t. 1), II - 990.
Di dalamnya menjelaskan “Seseorang Muslim bersaudara dengan Muslim yang lain, la tidak
menganiayanya, tidak pula menyerahkannya (kepada musuhnya). Barang siapa yang memenuhi
kebutuhan saudaranya, maka Allah akan memenuhi kebutuhannya. Siapa yang melapangkan suatu
kesulitan seorang Muslim, Allah akan melapangkan baginya satu kesulitan pula dari kesulitan-
kesulitan yang dihadapi di hari kemudian, dan siapa yang menutupi aurat seorang Muslim maka
Allah akan menutupinya di hari kiamat”.

> M. Quraish Shihab, memberikan pengertian ukhuwwah, kedalam 4 hal, vyaitu : 1).
Ukhuwwah £i al-‘Ubudiyah, 2). Ukhuwwah fi al-Insaniyyah, 3). Ukhuwwah 1§ al-Wathaniyah wa
al-Nasab, 4). Ukhuwwah fi din al-Islam. (dalam, M. Quraish Shihab, “Membumikan” Al-qur’an :
Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung : Mizan,1994), him. 358-359.
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kebutuhan terhadap memberikan pinjaman sangat diperlukan dalam kehidupan
berekonomi.

Adapun alasan pentingnya pemberian pinjaman tersebut, terdapat alasan
mengapa hal ini dianggap penting, M. Nejatullah Siddiqi, mengatakan terdapat
dua kategori berhubungan déngan pentingnya memberikan bantuan pinjaman :

The members of society who need consumption loans may be dlvided into
various category. The first category of the needy people is those who have
neither any assets nor source of income with it may be possible ror them to
repay the loan. This category of people do not need loans, but they actually
need financial assistance. In an Islamic state provisions are to be made to
help such people, but from bank loans coild be advanced to the only
consumers from whom repayment may be guaranted. The second category
of people are those who have assets and source of income, and if they are
advanced loans temporarily to meet their existing needs, they can repay
such loans from their future income.’

Memberikan pinjaman merupakan salah satu alternatif untuk memberi
kepada mereka yang membutuhkan modal tersebut dalam sistem ekonomi Islam
(muamalah) terdapat salah satu istilah yang namanya a/-gard.

Mengenai model zakat dan mekanisme pengelolaannya, haruslah yang
berorientsi kepada usaha-usaha produktif dan mampu memberi manfaat yang baik
bagi mustahik guna mengubah nasibnya dengan harta zakat tersebut. Khalifah
Umar bin Khathab telah memberikan gambaran tenang model zakat yang
mengarah kepada usaha yang produktif dengan meyerahkan zakat berupa tiga
ekor unta sekaligus kepada seorang mustahik yang sudah rutin meminta zakatnya,

tetapi belum berubah nasibnya. Pada saat penyerahan tiga ekor unta itu Khalifah

mengharapkan agar yang bersangkutan tidak datahg lagi sebagai peminta zakat,

? M. Nejatullah Siddiqi, Banking Without Interest, (Lahore : Islamic Publications, 1980),
him. 164. ,



tetapi diharapkan sebagai pemberi zakat. Harapan Khalifah ternyata menjadi
kenyataan, pada tahun berikutmya orang ini datang kepada khalifah bukan
meminta zakat, tetapi untuk menyerahkan zakatnya.’

Tentang model dan mekanisme pendayagunaan zakat produktif yang
sesuai dengan statemen Kalifah Umar di atas adalah dimaksud dan disusun
sedemikian rupa oleh badan amil yang menyerupai sebuah badan usaha ekonomi
atau baitul mal yang membantu permodalan dalam berbagai bentuk kegiatan
ekonomi masyarakat dan pengembangan usaha ekonomi golongan lemah,
khususnya fakir miskin yang umumnya mereka menganggur atau tidak bisa
berusaha secara optimal karena ketiadaan modal.’

Terkait dengan pentingnya kebutuhan terhadap pinjaman seperti yang
telah diuraikan di atas, berhubungan dengan model zakat produktif, terhadap
mereka ini ditawarkan dan diberikan zakat dalam bentuk pinjaman modal usaha
berupa pinjaman kebajikan (al-gard al-hasan). | Seterusnya dana zakat yang
terhimpun, dan dana yang dikembalikan oleh peminjam di atas, digulirkan pula
kepada mustahik lain, dan seterusnya sampai seluruh golongan fakir miskin bisa
mandiri dalam membangun kehidupan ekonomi.®

Al-Qard al-hasan sendiri merupakan bentﬁk pemberian pinjaman harta

kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali. Dalam literatur figh

* Irfan Mahmud Ra’ana, Sistem Ekonomi Pemerintahan Umar Ibn Khathab, alih bahasa
Mansuruddin Djoely, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1979), him.88.

> Abdurrachman  Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah don Sosial, (Jakarta :
RajaGrafindo Persada, 1999), him. 171.

S Ibid.




salaf as-Sahin, garg dikaicgorikan dalam agd ratawwu’l atau akad saling
membantu dan bukan transaksi komersial’,

Sumver dana vperasional ai-gard ai-fiasan itu sendiri dalam hal ini berasal
dari dana zakat, dalam prinsip dan konscp dasainya merupakan fasiliias vagl
musiahik (zakal aualah hak bagi musiahik) berupa pinjaman kebajikan tanpa ada
unsur riba dan komersial karena telahi disebutkan termasuk kedalaur agad saiing
imembantu dan menoiong. Dana im dipinjainkan untuk menutupi dan memenufu
kebutuhan bagi mustahik baik yang bersifal konsumiif maupun produktif.
Penggunaan modal ini iebih diprioritaskaan bagi mustahik dari golongan fakir-
miskin guna peningkatan taraf hidup dan peningkatan kesejahicraan sosial-
ekonomt.

Banyaknya permasalahan yang datang seiring dengan diterapkannya
konsep al-qgard ai-hasan dalam pendayagunaan harta zakai ini. Masalah yang
sangat signifikan adalah tentang mekanisme pengembalian pinjaman apabiia
sudah jatuh tempo untuk mengembalikan pinjaman tersebut. Jika pada waktu
yang telah ditentukan ternyata mustahik beium mampu atau bahkan tidak bisa
mengemoalikan pinjaman tesebut. Karena pada dasarnya pinjéman tersebut boleh
ditagih dan diminta kembali oleh yang membetikan pinjaman, yang dalam hal ini
adalah pengelola zakat serta muzaki itu sendiri.

Hal ini akan berbeda dengan proses penyelesaiannya seandainya dilthat dar

prinsip dasar dari disyari’atkannya zakat. Mengingat sumber dana pinjaman (/-

7 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dalam Wacana Ulama dan Cendekicwan,
(Jakarta : Tazkia Institute, 1999), him. 223.



qard al-hasan) tersebut adalah dari zakat sedangkan zakat adalah milik dan hak
bagi mustahik.

Keberadaan adalah al-gard al-hasan salah satu  solusi untuk
mengoptimalkan pendayagunaan dan pemanfaatan dana zakat terhadap usaha
yang produktif. Yang bertujuan untuk mensejahterakan perekonomian fakir
miskin guna mengurangi permasalahan seputar kesenjangan ekonomi antara si
kaya dan simiskin, dan juga membina persudaraan sesama umat Islam.

Karena tujuan utama dari zakat adalah salah satu ibadah yang
mempunyai dimensi sosial-ekonomi. Merupakan penawaran yang diberikan
untuk mengatasi masalah-masalah kesenjangan sosial-ekonomi. Fungsi dari
disyari’atkan zakat adalah sebagai dana masyarakat yang dapat dimanfaaikan
untuk kepentingan sosial guna mengurangi kemiskinan. Dalam hal ini,
mempunyai arti yang penting, sebagai salah satu upaya untuk mencapai keadiian

sosial.’

B. Pokok Masalah.

Serdasarkan dari  deskripsi latar belakang permasalahan di atas, maka
dapat ditentukan pokok masalah sebagai berikut :
“Bagaimanakah hak mustahik dalam: pemanfaatan zakat sebagai a/-gard al-hasan,
serta apa tujuannya dalam menciptakan kemaslahatan bagi mustahik di lihat dari

segi maqasid asy-Syari’ah 7’

*Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam : Zakat dan Wakaf, (Jakarta : UI-Press,
1988), him. 62.



L. fujuan dan Kegunaan Penelitian

i. 'Tujuan Penelitian.

Mengenai tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Untuk mendeskripsikan model dan mekanisme zakat yang diwujudkan
dalam bentuk al-gard al-hasan. Dan juga memaparkaan tentang
pendayagunaan zakat serta pemanfaatannya dalam kehidupan.

b. Memberikan kejelasan tentang kedudukaan kemaslahatan zakat dalam

bentuk al-gard al-hasan dalam hukum Islam.

)

Kegunaan Penelitian.

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan hasilnya dapat memberikan
manfaat sekurang-kurangnya dalam :

Memperkaya serta sumbangan bagi perluasan keilmuan Islam khususnya
masalah tentang pendayagunaan zakat kontemporer. Serta diharapkaan
bermanfaat bagi lembaga pengelola zakat sebagai bahan komparasi

pelaksanaan zakat yang telah ada.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan zakat mulai dari disyari’atkannya sampai sekarang, telah
banyak mengalami perkembangan. Tuntutan peri(embangan zaman membuat
permasalahan zakat terus berkembang. Permasalatian zakat yang sampai sekarang
dirasa masih belum mencapai sasaran dan tujuan adalah permasalahn tentang
bagaimana zakat mampu menjadikan mustahik mampu berubah nasibnya. Atau

lebih tepainya permasalahan mekanisme pendayagunaan dan pemanfaatan harta




zakat, yang selama ini dirasa masih belum mencapai sasaran dan tujuan dari
disyari’atkannya zakat.

Sudah banyak para ulama dan cendekiawan serta ahli ekonomi Islam
mencoba merumuskan pendayagunaan zakat dalam bentuk seminar dan
menuangkan kedalam buku. Dari hasil seminar dan karya-karya mereka inilah
penyusun mencoba menelaah dan menggalinya sebagai bahan pedoman dan
referensi dari penulisan penelitian ini.

Dalam beberapa buku yang dijadikaan bahan referensi khususnya buku-
buku tentang zakat, penyusun banyak menemukannya. Karena pembahaasan zakat
banyak sekali ditemukan di kepustakaan. Dari buku zakat karya ulama salaf
sampai ulama kontemporer, baik yang berbahasa arab maupun yang berbahasa
indonesi (terutama karya ulama Indonesia).

Namun dalam penyusunan ini, belum banyaknya buku-buku yang
membahas masalah al-qardhul hasan dalam pembahasan yang utuh atau
komprehensif. Kebanyakan dari buku-buku figh muamalat yang membahas
masalah al-gardhui hasan dimasukkan kedalam ﬁembahasan al-Qard. Seperti
bukunya as-Sayyid Sabig yaitu Fiq]z as-Sunnah, dan karyé—karya ulama fikih
terdahulu.

Dr. Nejatullah Siddiqi, seorang ahli ekonomi Islam dalam bukunya yang
berjudul Banking Without Interest memberi uraian bahwa al-gard al-hasan
diistilahkan dengan kata loan dipaparkan sebagal bentuk pinjaman berjangka bagi
sektor kegtatan produktif, dideskripsikan hanya dalam gambaran yang umum

dan singkat.



Seperti juga dalam bukunya Muhammad Syafi’i Antonio, yaitu Bank
Syari’ah dalam Wacana Ulama Dan Cendekiawan, hanya memaparkan a/-gard
ai-hasan dalam gambaran konsep dan pelaksanaan yang masth umum.

Akan tetapt kesemua buku yang membahas masalah zakat serta a/-gard al-
hasan yang telah disebutkan maupun yang belum karena sangat banvaknya buku-
buku yang membahasnya terutama zakat. Merupakan bahan acuan dan referensi
dalam penelitian literatur ini.

Dalam studi kepustakéan penyusun belum menemukan skripsi yang
membahan masalah zakat dalam bentuk a/-gard al-hasan. Namun ada salah satu
skripsi karya Fahruddin yang berjudul Pengelolaanu ar-Qard al-Hasan pada BPKRS
Marga Rizki Bahagia Yogyakarta dalam perspektif Hukum Islam. Di dalamnya
penyusun hanya menemukan bagaimana mekanisme pemberian modal terhadap
seorang nasabah. Yang bersifat dalam ruang lingkup kecil yaitu pelaksanaannya

terbatas pada BPRS tersebut.

E. Kerangka Teoretik
al-Qard al-Hasan juga disebut dengan softf benevolen loan yang merupakan
suatu perjanjian lunak yang dikategorikan atas dasar kewajiban sosial semata,
vkani st peminjam tidak dituntut untuk mengembalikan kecuali modal pinj aman.’
Dikarenakan al-qard al-hasan salah satu dari bentuk perjarjian, sebab
dalam perjanjian a/-gard al-hasan lebih menekankan kepada rasa ta’'awun duan

tagtawwu’l ( saling bantu membantu dan menolong tanpa ada unsur komersial).

® Karnaen Perwaatmadja dan M Syafi’i Antonio, dpa dan Bagaimana Bank Islam, (
Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1992), him. 33.



Karena termasuk salah satu dari hukum perjanjian yang ada dalam Islam, maka
ada syarat-syarat yang harus ada dalam suatu perjanjian tersebut.
Hukum Islam mengatur sebuah perjanjian itu harus memenuhi persyaratan

sebagai berikut :

oo

. T'idak menyalahi hukum syari’ah yang disepakati adanya.

2. Harus sama ridhho dan ada pilihan.

L2

. Harus jelas dan gamblang.'

Sebagai salah satu komponen perjanjian, al-gard al-hasan merupakan
bentuk perjanjian tentang pemberian modal kepada seseorang, dalam perjanjian
tersebut modal yang dipinjamkan boleh ditagin dan diminia kembali oieh pemberi
modal. Kaitannya dengan zakat adalah sumber dana al-gard al-hasan tersebut
diberikan secara bertahap dan dikelola oleh peminjamn yang dalam hal ini adalah
mustahik.

Dengan demikian, zakat dalam pandangan ini termasuk salah satu unsur
biaya dalam persekutuan muqaradah atau al~gard al-hasan, karena dana zakat
mengandung beban untuk mengongkosi modal dan beban iainnya dalam berusaha,
serta dana zakal merupakan penggunaan dan pemakaian laba. Oleh karena itu,
zakat termasuk unsur dalam pembiayaan modal."’

Dalam konsep ini, dana zakat diumpamakan sebagai anak panah yang

ditembakkan untuk membunuh binatang buas yang yang diumpamakan sebagai

'Y M. Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam,
(Jakarta : Sinar Grafika, 1996), hlm. 2-3.

= Syauqi Ismailsyahhatih, Penerapan Zakat dalam Duwia Modern, alih bahasaAnshori
Umar Sitanggal, (Jakarta : Pustaka Dian dan Antar Kota, 1987), him. 150-151



kemiskinan. Anak panah ini dapat dipergunakan berulang-ulang untuk membunuh
binatang buas lainnya sampai seluruh binatang buas itu (kemiskinan) hilang sama
sekali, minimal berkurang jumlahnya.’?

Disyariatkannya al-gard al-hasan sendiri telah tertuang dalam al-Qur’an
serta sunnah Nabi. Dalam al-Qur’an disebutkan:

Bag S al alyal diead L Ui B ) Lim i 30113 (1

Pelaksanaan al-qard al-hasan sebagai dari bentuk zakat produktif harus
sesual dengan landasan dasar hukum Islam, agar dalam pelaksanaannya tidak
menyimpang dari ketentuan dasar disyari’atknnya ibadah zakat.

Mengenai prinsip-prinsip dalam landasan dalam hukum Islam, tersebut
mencakup beberapa hal yaitu :
1. Meniadakan kepicikan dan tidak memberatkan
2. Menyedikitkan beban
3. Ditetapkan secara bertahap
4. Memperhatikan Kemaslahatan manusia
5. Mewujudkan keadilan yang merata'*

Prinsip yang sangat penting untuk menunjang keberhasilan al-gard al-

hasan sebagaimana yang telah digariskan oleh Islam adalah prinsip saling tolong

2 Abduracman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, (Jakarta : Raja Grafindo
Persda, 1999), hlm. 171.

P Al-Hadid (57) : 11.

"*Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, ( Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1999), him.
66-73.
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menolong. Prinsip yang terdapat dalam a/-gard al-fhasan tersebut sesuai dengan

ayat al-Qur’an yang berbunyi :

Postilly odigle 15yl

Karena a/-qard al-hasan merupakan wilayah kajian dari kerangka

muamalah atau ekonomi Islam, di dalamnya harus mengandung prisip-prinsip
dalam bermuamalah, yaitu :

a. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalai: voieh atau mubah hukumnya,
kecuali yang ditentukan lain oleh al-Qur’an dan as-Sunnah.

b. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa ada unsur paksaan. Prinsip ini
mengingatkan agar kebebasan kehendak pihak yang bersangkutan selalu
diperhatikan.

¢. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mandaiangkan manfaat dan
menghindari mudhorat dalam hidup bermasyarakat.

d Muamalah dilakukan dengan memelihara nilai-nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan untuk pengambilan kesempatan dalam kesempitan. 16

Dengan demikian, tujuan dari pelaksanaan konsep zakat dan a/-gard al-
hasan, diharapkan dalam aplikasinya mampu :

a. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam dalam menunaikan zakat
sesual dengan tuntunan agama.

b. Meningkatkan fungsi dan pranata keagamaan dalaam upaya mewujudkan

kesejahteraan masyarakat dan keadilaan sosial.

B Al-Maidah (5) : 2.

1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, (yogyakarta . UIL Press, 2000),
hlm.20.



¢. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.'”

Untuk menelaah tentang pendayagunaan zakat sebagai al-gard al-hasan,
dalam hal ini menggunakan metodologi hukum Islam (ushul fikih), khususnya
tentang teori kemaslahatan dalam magasid asy-syari’ah. Sebab pendayagunaan
zakat sebagai al-gard al-hasan merupakan termasuk dalam kategori bidang
muamalah, yang maksudnya adalah ‘a/-qazjd al-hasan merupakan perbuatan hukum
antara sesama manusia. Sedangkan dalam ibadah tersebut merupakan ibadah yang
bersifat ma’quiar ai-ma’na (ibadah yang dapat diketabui hikmah dan rahasianya).
Lebih lanjut untuk mengenai teori yang sering digunakan dalam ?enyelesaian

dalam bidang muamalah adalah metode giyas.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian.
Jenis penelitian skripsi ini adalah termasuk penelitian kepustakaan (/ibrary
research. Dengan demikian, dalam penulisan skripsi ini menelaah tentang
kepustakaan yang berhubungan dengan zakat serta literatur-literatur yang
membahas masalah pendayagunaan zakat produktif di zaman modern. Dan juga
menelaah literatur-literatur yang membahas masalah a/—qér,d al-hasan baik
yang terdapat dalam kitab fikih salaf maupun pembahasan al-gard al-hasan
dalam buku ekonomi kontemporer. Kemudian, keduanya ditelaah iebih lanjut
tentang hubungannya dalam pendayagunaan dan pemanfaatan zakat yang

bersifat produktif oriented.

' Keputusan Menteri Agama RI Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, dalam:
Bab I ( Bab asas dan Tujuaan ). Pasal 5.
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Setelah itu, menelaah pendayagunaan zakat yang bersifat produktif tersebut
(yang dalam hal ini berupa pendayagunaan zakat sebagai al-gard al-hasan)
dalam kaitannja dengan kemaslahatan dalam magasid asy-syari’ah.
2. Sifat Penelitian.

Sifat atau tipe penelitian ini adalah deskriptif-analitik. Yang di‘deskripsikan
dalam penulisan skripsi ini adalah masalah tentang seputar pemanfaatan dana
zakat yang bersifat produktif, yang diwujudkan dalam pendayagunaan zakat
sebagai a/l-gard al-hasan .

. Pendekatan Penelitian.

(98]

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Filosofis.
Dalam hal ini tentunya menggunakan pendekatan Filsafat Hukum Islam, baik
itu menggunakan Filsafat Hukum Islam yang bersifat falsafat iasyri’ maupun
falsafat syari’ah'® Sebab, dalam permasalahan ini mengungkapkan tujuan
zakat serta hakekat dari disyari’atkannya ibadah zakat. Hal inilah perlunya

menggunakan pendekatan Filsafat Hukum Islam.

¥ Falsafah tasyri’ adalah filsafat yang memancarkan hukum Islam atau menguatkannya

dan memeliharanya. Filsafat ini bertugas membicarakan hakekat dan tujuan penetapan hukum
Islam. Falsafat tasyri’ ini mencakup: a). Da ‘aim al-ahkam (dasar-dasar hukum Islam), b). Mabadi
al-ahkam (prinsip-prinsip hukum Islam), ¢). Ushul al-ahkam (pokok-pokok hukum Islam), atau
Mashadir al-ahkam (sumber-sumber hukum Islam), d). Maqashid al-ahkam (tujuan-tujuan hukum
Islam)dan e). Qawaid al-ahkam (kaidah-kaidah hukum islam).

Sedangkan falsafat syari’ah adalah filsafat yang diungkapkan dari materi-materi hukum
islam, seperti ibadah, muamalah, jinayah, ‘uqubali dan sebagaiiya Filsafai ini bertugas
membicarakan hakikat dan rahasia dari hukum Islam. Filsafat ini mencakup: a). Asrar al-ahkam
(rahasia-rahasia hukum Islam), b). Khashais ai-ahkam (ciri-ciri khas hukum Islam), ¢). Mahasin
al-akhkam atau mazaya al-ahkam (keutamaan-keutamaan hukum Islam), dan d). Thawabi al-ghkam
(karaktersitik hkum Islam). Fatuhurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta : Logos
Wacana Ilmu, 1999), him. 16-17.
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4. Tehnik Pengumpulan Data.

a. Inventerasi Data.

Yaitu menyusun dan mengumpulkan buku-buku yang berhubungan dengan
zakat serta al-qard al-hasan. Setelah data yang berupa bahan kepustakaan
(buku-buku) itu tersusun dan terkumpul, kemudian ditelaah dan dikaji sejauah
manakah di antara buku-buku tersebut yang paling relevan dengan penulisan
skripsi ini.

b. Klasifikasi Data.

Yaitu tahap pengelompokan (klasifikasi) data yang berupa dalil-daiii baik al-
Qur’an, as-Sunnah maupun ijma’ serta kaidah-kaidah hukum yang reievan
dengan permbahasan dalam skripsi ini. Setelah menemukan dalii-dalil tersebut
kemudian dikelompokkan dalil-dalil yang berhubungan dengan zakat dan dalil-
dalil yang berhubungan dengan al-gard al-pasan dan juga dalil mengenai
kemaslahatan dalam magqasid asy-syari‘ah

5. Analisis Data.

Analisa data ini, menggunakan metode penalaran induktif dan deduktif

Yaitu sebagai berikut :

a. Menginduksikan pendayagunaan zakat sebagai a/-gard al-hasan dalam sebuah
kerangka pemikiran umum. Bahwa pendayagunaan zakat sebagai al-gard al-
hasan merupakan salah satu konsep dalam upaya untuk mewujudkan dan
menciptakan pelaksanaan seta pemanfaatan dana zakat yang bersifat produktif

kreatif.
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p. wviendeduksikan pendayagunaan zakat sebagal al-gard al-hasan, ke dalam
sebuah kesimpulan yang khusus. Bahwa konsep zakat produktif tersebut
dalam pelaksanaannya bertujuan untuk menciptakan dan mewujudkan suatu
kemaslahatan. Dalam teori maqasid asy-syari‘ah, kemaslahatan tersebut harus

mencakup agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.

G. Sistematika Pembakasan

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari lima bab. Adapun mengenai
sistematika pembahasan dari skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab [, secara keseluruhan menguraikan tentang pendahuluan yang
merupakan abstraksi dari keseluruhan isi skripsi ini. Dan di dalamnya
membicarakan tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian serta
sistematika pembahasan.

Bab 1II, akan membahas dan mendeskripsikan secara umum tentang
permasalahan seputar zakat. Dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab. Yaitu pertama
adalah seputar definisi zakat, macam-macam zakat serta sumber harta zakat.
Kedua, membahas masalah landasan kewajiban zakat, terdiri dari tiga baigian
yaitu landasan yuridis, landasan filosofis dan landasan sosiologis.” Dan yang
terakhir dalam bab dua ini membahas tentang pengelolaan serta pemanfaatan
dana zakat. Dalam sub bab ini membahas pengelolaan zakatl dari pengumpulan
harat zakat samf)ai pendistribusiannya setelah itu membahas seputar pemanfaatan

dana zakat yang mengarah ke produktif kreatif.



Bab [Ii, membahas permasalahan seputar a/l-gard al-hasan Dalam bab ini,
terdiri tiga sub bagian. Sub pertama menerangkan definisi a/-gard é/—,]]asan, serta
dasar hukumnya dan juga manfaat yang terkandung dalam pelaksanaan al-gard
al-hasan. Dalam sub kedua, membahas mengenai persyaratan perjanjian dalam
al-gard al-pasan. Setelah itu membicarakan bagaimana proses pemberian dana
kepada para mustahik yag akan me.mperoleh pinjaman tersebut kemudian dalam
bagian terakhir dari sub bab kedua ini membicarakan bagaimana pemanfaatan
dana pinjaman tersebut. Bagian terakhir dari bab tiga adalah membahas tentang
prosedur pengembalian pinjmanan a/-gard al-hasan bagi para mustahik serta
penyelesaiannya apabila mustahik belum mamﬁu mengembalikan pinjaman
tersebut.

Bab IV, dalam bab ini secara garis besar terdiri dari dua bagian, yaitu
pertama membahas status hak kepemilikan mustahik terhadap harta zakat sebagai
al-qard al-hasan ditinjau dari hak mereka sebagai pengelola harta tersebut.
Sedangkan bagian kedua dari bab ke empat adalah tentang perspektif
kemaslahatan dalam maqasid asy-syari‘ah, yang terdiri dari menjaga lima
kemaslahatan yaitu kemaslahatan agama, kemaslahatan jiwa, kemaslahatan akal,
kemaslahatan keturunan dan kemaslahatan harta.

Bab V, merupakan penutup dari penulisan skripsi ini, yang mana di dalam
terdapat kesimpulan dari hasil penulisan skripsi ini serta saran-saran.

Bagian terakhir dari skripsi ini memuat tentang lampiran-lampiran.
Lampiran biografi ulama, lampiran terjemahan, curriculum vitae. Dan lampiran

yang dianggap penting dalam penulisan skripsi ini.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian bab-bab di atas maka dibawah ini akan disimpulkan terhadap

permasalahan  yang telah dirumuskan sebagai jawabannya. Adapun

kesimpulannya adalah sebagai berikut :

I8

a. Zakat sebagai salah satu ibadah yang berorientasi kepada sosial-ekonomi

mempunyai peran yang sangat signifikan dalam upaya untuk menciptakan
stabiitas perekonomian bagi mustahik sekaligus mempeerbaiki taraf hidp
mereka. Pemanfaatan zakat yang elama ini dirasa masih kurang mengeni
sasaran, oleh karena itu memerlukan suatu pendekatan. Adapun
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan struktural dan parsial..

Salah satu konsep zakat yang sesuai dengan perkembangan zaman adalah
pendayagunaan zakat sebagai a/-gard al-hasan. Sebab dalam konsep zakat
seperti ini, harta zakat zakat diputar dan dimanfaatkan untuk seluruh
mustahik yang memerlukannya. Manfaat konsep zakat seperti ini adalah
bahwa tiaak hanya beputar dan dimilki oleh orang kaya saja, sebab di
dalamnya mengandung unsur yang mutuakisme yaitu melibatkan seluruh
unsur sumber daya yang ada yaitu mustahik, muzakki dan pengelola zakat.
Sehingga zakat yan berlandaskan konsep ini membungun suatu sinerg
yang menciptakan rasa kepercayaan, empati, kooperatif serta kreibilitas,

bagi semua unsur zakat yang ada.

&9
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Pendayagunaan dana zakat sebagai pembiayaan a/-gard al-hasan merupakan
salah satu usaha untuk menciptakan model atau konsep zakat yang
berorientasi kreatif produktif. Dengan demikian, didalam pelaksanaan konsep
pendayagunaan zakat sebagai pembiayaan a/-gard al-hasan terdapat dan
terkandung usaha serta tujuan untuk menciptakan kemaslahatan yang
menyangkut  kemaslahatan dalam  pemeliharaan agama (#ify  ad-din),

pemeliharaan jiwa (4ify an-nafs), pemeliharaan akal (Aify al-‘aqgl),

- pemeliharaan keturunan (Aif=h an-nasl) dan pemeliharaan harta (4ifz] al-mal).

B. Saran-Saran.

Masih relatifnya pengetahiuan para masyarakat (khususnya para mustahik),

mengenai konsep pendayagunaan zakat sebagai pembiayaan al-qardhul hasan,

maka yang harus diprehatikan adélah :

L.

Perlu adanya sosialisasi secara menyeluruh (komprehensif) agar mereka
memahami betul apa yang berkaitan dengan maslah ini. Baik itu dari segi
pengertiannya, dari sudut pandang hukumnya, dari segi manfaatnya sampai
masalah pengelolaannya (menjelaskan masalah perjanjian pemberian

pinjaman sampai pengembalian).

| Bagi lembaga pengelola sepertit BMT, BPRS, atau Bank Islam, mereka harus

mengacu pada landasan zakat agar tidak terjadi peyimpangan dalam
pelaksanaannya. Yaitu harus sejalan dengan tujuan dan hikmah zakat adalah
untuk meningkatkan kemaslahatan dan kesejahteraan bagi semua mustahik.
Oleh sebab itu lembaga tersebut harus, bersifat amanah dan profesional dalam

melaksanakan tugas tersebut.
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Lampiran |

TERJEMAHAN BAHASA ASING

No

Him

Foot
Note

BAB

Terjemahan

10

13

Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah
pinjaman yang baik, maka Allah akan
melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya,
dan dia akan memperoleh pahala yang banyak

11

15

Dan  tolong  menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan tagwa

)

11

Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka, dan  mendoalah  untuk  mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman
jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha mendengar lagi
Maha mengetahui

10

11

Dan pada harta-harta, mereka ada hak untuk orang
miskin yarg meminta dan orang miskin yang tidak
mendapat bagian

I1

Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah
saudara-saudaramu seagama

24

[1

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-mung yang
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang
sedang dalan perjalanan, sebagai ketetapan yang
diwajibkan Allah

40

LD
(S

I

Fakir miskin diberi zakat yang cukup untuk biaya
sepanjang hidupnya menurut ukuran yang biasa.
Dengan harta zakat itu fakir dan miskin tadi dapat
membeli  tanab/ladang untuk digarap. Bagi
pemerintah juga dapat membelikan tana/ladang
untuk fakir dan miskin dengan harta zakat
sebagaimana halnya kepada prajurit perang
(sabilillah). Demikian tadi apabila fakir dan miskin
tersebut tidak mempunyai keterampilan berusaha.
Adapun bagi fakir dan miskin yang mempunyai
kemampuan di bidang keterampilan, maka mereka
diberi zakat yang dapat dipergunakan untuk
membeli  alat-alatnya. Bagi yang mempunyai




kepandaian untuk berdagang, sehingga
keuntungannya  dapat  dipergunakan  untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya yang layak

I

(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat
(oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat
(berusaha) di muka bumi; orang yang tidak tahu
menyangka mereka orang kaya karena memelihara
dri dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan
melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta
kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta
yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah),
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
rang miskin yang tidak mendapat bagian Dan pada
harta-harta, mereka ada hak untuk orang miskin
yang meminta dan orang miskin yang tidak
mendapat bagian

11

Dan sesungguhnya Allah telah mengambil
perjanjian (dari) Bani Israil dan telah kami angkat
di antara mereka 12 orang pemimpin dan Allah
berfirman : “Sesungguhnya Aku beserta kamu,
sesunguhnya jika kamu mendirikan shalat dan
menunaikan zakat serta bariman kepada rasul-rasul-
Ku dan kamu Bantu mereka dan kamu pinjamkan
kepada Allah pinjaman yang baik, sesungguhnya
aku akan menghapus dosa-dosamu. Dan
sesungguhnya kamu akan Ku-masukkan kedalam
surga vang yang mengalir didalamnya sungai-
sungai

1

Bukan  seorang  muslim  (mereka) yang
meminjamkan muslim (lainnya) dua kali kecuali
yang satunya adalah (senilai) sedekah

10

I

Aku melihat waktu malam di-isra’kan, pada pintu
surga tertulis : sedekah dibalas sepuluh kali lipat
dan gardh delapan belas kali. Aku bertanya, wahai
Jibril, mengapa qardh lebih utama dari sedekah? Ia
menjawab, karena peminta-minta sesuatu dan ia
punya. Sedangkan yang meminjam tidak akan
meminjam kecuali karena keperluan

14

I

Allah senantiasa menolong seseorang selama ia itu
mau menolong saudaranya

11

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan
Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir;
seratus biji

8 |41
9 148
10 | 48
IT | 48
12 | 49
13 1 50
14 | 54

[N
8]

a1

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-

I




akadmu

11

Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran,
maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan.
Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang)
itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui

16

67

I

Wahai Nabi  Allah, sesungguhnya  engkau
memerintahkan kami (keluar) dari Madinah kami
mengutangkan kepada manusia dan belum dibayari,
Rasulullah lalu bersabda : bebaskanlah (sebagian)
an mintalah percepat

67

45,

Sesungguhya sebaik-baik menusia adalah yang baik
dalam mengembalikan hutangnya

18

68

47

I

Setiap qardh yang mensyaratkan (mengambil)
manfaat adalah termasuk dari bentuk riba

19

70

v

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, mualaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekan) budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan allah dan orang-orang yang sedang
dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang
diwajibkan Allah "

72

IV

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang
baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat
untuk  dirimu  niscaya kamu  memperoleh
(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang
paling baik dan yang paling besar pahalanya

v

Dan tidaklah Aku (Muhammad), diutus kecuali
untuk rahmat seluruh alam

v

Sesungguhnya syari’at itu.......bertjuan
mewujudkan kemaslahatan di dunia dan di akhirat

N

Hukum disyari’atkan untuk kemaslahatan hamba

v

Alah Ta’ala mewajibkan zakat pada harta orang-
orang kaya dari muslimin sejumlah yang dapat
melapangi orang-orang miskin di antara mereka.
Fakir miskin itu tiadalah akan menderita
menghadapi kelaparan dan kesulitan sandang,
kecuali karena perbuatan golongan yang Kaya,
ingatlah Allah akan mengadili mereka nanti secar
tegas dan menyiksa mereka dengan pedih

25

79

v

Sesungguhnya  orang-orang  vang  beriman,
mengerjakan amal shaleh, mendirikan shalat, dan
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran

80

28

v

Sesungguhnya kafakiran itu mendekatkan kepada
kekufuran

11




v

Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh
kesah lagi kikir. Apabila ditimpa kesusahan ia
berkeluh kesah. Dan apabila ia mendapat kebaikan
ia amat kikir. Kecuali orang-orang yang
mengerjakan shalat. Yang mereka itu tetap pada
shalatnya. Dan orang-orang yang dalam hartanya
tersedia bagian tertentu. Bagi orang (miskin) yanh
meminta dan orang yang tidak mempunyai ap-apa
(vang tidak mau meminta)

82

[
2

Sesungguhnya beruntunglah orang yang
mensucikan jiwa itu. Dan sesungguhnya merugilah
orang yang mengotorinya

L)
(9]

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang vyang
membersihkan diri (dengan beriman)

Sesungguhnya  orang-orang  vang  beriman, |
mengerjakan amal shaleh, mendirikan shalat, dan |
menunaikan zakat. Mereka mendapat pahala di sisi
Tuhan-nya, tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) bersedih hati

v

Terimalah sesuatu pemberian yang merupakan
pemberian  biasa. Namun, janganlah kamu
menerima semacam sogok terhadap agama. Dengan
menolaknya, kamu tidak akan kehilangan harta atau
jatuh miskin

Lo
o

84

Pada suatu malam, seorang lelaki bersedekah
kepada seorang yang kebetulan adalah seorang
pencuri. Orang-orang pun ramai menggunjingkan
hal tersebut. Kemudian orang itu bersedzkah lagi
kepada seorang perempuan yang ternyata adalah
pezina. Orang-orang pun kembali ramai
membicarakannya. Pada suatu malam, laki-laki itu
bermimpi seseorang mendatanginya kemudian
berkata, mudah-mudahan sedekahmu kepada
pencuri itu menjadikan dia berhenti mencuri dan
sedekahmu kepada perempuan pezina itu membuat |
dia berhenti dari perbuatan kejinya |

G
(VS

85

v

Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya,
mereka itulah orang-orang yang beruntung

86

v

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu
karena takut kemiskinan. Kami-lah yang memberi
rezeki kepada mereka dan juga kepadamu.
sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu
dosa yang besar

87

IV

Ada tiga perkara yang saya bersumpah benar
terjadi, dan akan saya ceritakan kepadamu, maka
ingatlah baik-baik, yaitu : tidaklah akan berkurang

v




harta disebabkan zakat... ... ...

87 144 v Apabila engkau tclah mengeluarkan zakat narta
engkau, maka sesungguhnva engkau telah
menghilangkan keburukannya

88 |45 v Ambilah zakat dar sebagian harta mereka, dengan
zakat 1tu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka

38 | 88 46 |1V Peliharalah harta kamu sekalian dengan zakat
39 ¢ 88 47 v Anda keluarkan zakat dari harta tersebut karena itu

merupakan pencuci yang akan membersthkan anda,
anda hubungkan sillaturrahim  dengan kaum
keluarga anda dan anda akui hak si miskin,
tetangga dan si peminta
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kabar. Salah satu karyanya yang sangat prestasius dalam penulisan adalah
karyanya yang berjudul “Membumikan™ Al-Qur'an : Fungsi da Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat. Selain karnya tersebut masih banyak sekali tilisan-
tulisannya yang telah diterbitkan.

4. M. Daud Al

Lahir di Takengon, Aceh Tengah, pada 4 April 1930. Adalah guru besar
dalam bidang hukum Islam dan lembaga-lembaga Islam di Fakultas Hukum dan
llmu Sosial Politik Universitas Indonesia.

Pernah menjadi Ketua Pusat Studi Hukum Islam di Fakultas Hukum
Universitas Indonesia, anggota Pengakajian Hukum Islam Badan Pembinaan
Hukum Nasioanal Departemen Kehakiman dan anggota konsorsium Ilmu Agama
Departemen pendidikan dan Kebudayaan.

la juga aktif dalam kegiatan tulis-menulis. Adapun buku yang telah ia buat
dan telah diterbitkan seperti Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, Kedudukan
Hukum Islam dalam Sistem Hukum Indonesia dan Asas-asas Hukum Islam dan
[lembaga-lembaga Islam, serta masih banyak lagi.

5. Muhammad Syafi’i Antonio

Lahir pada 12 Mei 1967, dengan nama asli Nio Gwan Chung. Dilahirkan
sebagal seorang yang beragama Kristen. Namun pengembaraan yang panjang
mencari kebenaran telah mengantarkan ke pangkuan Islam. Bermula dari
syahadah di hadapan K. H Abdullah bin Nuh di Bogor. Ia merupakan salah satu
santr1 yang hafal matan alfiyah 1bn Malik.

Tahun 1990, ia lulus dari Fakultas Syari’ah dan Fakultas Ekonomi
Universityof Jordan. Ia merupakan perintis Bank Muamalat dan Asuransi Takaful
ini, mendapat Master of Economic dari Internasional Islamic of University
Malaysia.

Saat ini, ia aktif di Komite Ahli Bank Syari’ah pada Bank Indonesia,
Dewan Pengawas Bank Muamalat, Asuransi Takaful dan juga sebagai pemimpin
unit usaha yang tergabung dalam Tazkia Group vyang memiliki misi
pengembangan bisnis dan ekonomi Syari’ah.

Di antara buku-buku karyanya yang telah diterbitkan antara lain : Apa dan
Bagaimana Bank Islam, Prinsip dan Operasional Bank Islam (bersama Karnaen A.
Perwataatmaja), Wawasan Islam dan Ekonomi, serta Bank Syari’ah dari Praktek
ke Teort.
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Ayah
Ibu
TTL

Pendidikan

CURRICULUM VITAE

: Malikul Hakim

. Musthofa

. Ngaisatun

. Banyuwangi, 8 Oktober 1980

- SDN. Kedung Rejo IX 571 Muncar

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul Mubtadi’in, Muncar
Madrasah Aliyah (MA) Al-Kautsar Muncar

IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta
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